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ABSTRAK 
 

Roni Putra :       Kontribusi Kreativitas Siswa dan Sarana Belajar Terhadap 
Hasil Belajar Siswa Kelas XI TITL Pada Mata Pelajaran 
Mengoperasikan Sistem Pengendali Elektromagnetik di 
SMK Negeri 5 Padang. 

 
 Penelitian ini dilatar belakangi oleh masalah rendahnya hasil belajar pada 

mata pelajaran Mengoperasikan Sistem Pengendali Elektromagnetik siswa kelas 
XI SMK Negeri 5 Padang, dimana 34,4% siswa mendapatkan hasil belajar 
dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). KKM yang ditetapkan sekolah 
pada mata diklat SP yaitu 75 dengan rentang nilai 0 – 100. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengungkapkan kontribusi kreativitas siswa dan sarana belajar 
terhadap hasil belajar mata diklat SP siswa kelas XI di SMK Negeri 5 Padang. 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif yang bersifat korelasi. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMK Negeri 5 Padang, terdiri dari 
dua kelas yang berjumlah 61 orang. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara 
acak (Simple random sampling). Data hasil belajar siswa diperoleh dari guru mata 
diklat SP SMK Negeri 5 Padang. Sedangkan data kreativitas siswa dan sarana 
belajar dikumpulkan melalui angket dengan menggunakan skala likert yang telah 
diuji validitas dan reliabilitasnya. Data di analisis menggunakan metode statistik 
dengan bantuan software Microsoft Excel 2007 dan SPSS versi 16.0. Hasil 
analisis data menunjukkan: (1) Kreativitas siswa dan sarana belajar secara 
bersama-sama memberikan kontribusi sebesar 35,75% terhadap hasil belajar 
siswa SMK Negeri 5 Padang (2) Kreativitas siswa memberikan kontribusi sebesar 
13,54% terhadap hasil belajar siswa SMK Negeri 5 Padang;  (3) Sarana belajar 
memberikan kontribusi sebesar 18,14% terhadap hasil belajar siswa SMK Negeri 
5 Padang;. Jadi dapat disimpulkan bahwa Kreativitas siswa dan Sarana belajar 
berkontribusi terhadap hasil belajar, semakin tinggi kreativitas siswa dalam proses 
belajar mengajar dan semakin baik sarana belajar, maka hasil belajar akan 
semakin tinggi. 

 
Kata Kunci : Kreativitas Siswa, Sarana Belajar, Hasil Belajar, Simple Random 

Sampling 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sekolah Menengah Kejuruan merupakan salah satu subsistem dari 

sistem pendidikan nasional. Sekolah Menengah Kejuruan menyelenggarakan 

program pendidikan  untuk beberapa jenis lapangan kerja. Sekolah Menengah 

Kejuruan merupakan lembaga pendidikan yang bertujuan untuk 

meningkatkan kecerdasan pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta 

keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan ke tingkat yang 

lebih tinggi. Untuk mencapai tujuan tersebut pemerintah dan lembaga terkait 

merancang sebuah pelaksanaan pembelajaran yang mengacu kepada 

terciptanya kurikulum yang terstruktur dalam rangka pencapaian tujuan 

diatas. Perubahan-perubahan terhadap kurikulum terus dilakukan yang hingga 

saat ini yang digunakan adalah kurikulum spektrum keahlian tahun 2009. 

Sekolah Menengah Kejuruan mendidik siswa-siswi agar memiliki 

pengetahuan, keterampilan dan sikap sebagai juru teknik dalam bidang 

teknologi yang sesuai dengan program studinya masing-masing . Hal ini 

sesuai dengan yang digariskan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasional No.23 pasal 15 tahun (2003) yang menyatakan ”Pendidikan 

kejuruan merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta 

didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu”.  

Untuk meningkatkan mutu pendidikan dan hasil belajar, proses belajar 

mengajar harus berjalan dengan baik. Dalam proses pembelajaran, hasil 
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belajar merupakan salah satu aspek penting yang menjadi indikator 

keberhasilan siswa dalam mengikuti proses belajar. Hasil belajar ini akan 

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa 

(faktor internal) dan faktor  yang berasal dari luar diri siswa (faktor 

eksternal). Sesuai dengan pendapat Slameto (2010: 54)  “faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu 

faktor intern dan faktor ekstern”. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam 

diri individu yang sedang belajar, sedangkan faktor eksternal adalah faktor 

yang ada diluar individu. Faktor intern meliputi minat, bakat, motivasi, 

ingatan, intelegensi dan kreativitas. Sedangkan faktor ekstern meliputi 

masyarakat sekitar, keluarga, sarana prasarana belajar dan lingkungan 

sekolah. 

Berdasarkan Dirjendikdasmen No. 1321/c4/MN/2004 tentang Standar 

Ketuntasan Minimal Belajar (SKMB) atau Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) kurikulum 2004 maka sesuai dengan petunjuk dari Badan Standar 

Nasional Pendidikan (BSNP) tahun 2006 setiap sekolah boleh menentukan 

standar ketuntasan sekolah masing-masing, 

 SMKN 5 Padang menetapkan standar ketuntasan belajar dengan nilai 

KKM ≥ 75 untuk mata pelajaran mengoperasikan sistem pengendali 

elektromagnetik. Berdasarkan saat pengumpulan data terhadap daftar nilai 

siswa yang diperoleh dari dokumentasi guru yang mengajar pada mata diklat 

mengoperasikan sistem pengendali elektromagnetik di Kelas XI Jurusan 

Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL) semester genap tahun  ajaran 
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2012/2013 di SMKN 5 Padang, rata-rata kelas telah mencapai standar Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). Namun secara individu masih ada siswa yang 

belum mencapai standar KKM yang telah ditetapkan. Berdasarkan 

rekapitulasi nilai tersebut dapat dirangkum seperti tabel berikut ini: 

Tabel 1. Persentase hasil belajar mata pelajaran Mengoperasikan Sistem  
Pengendali Elektromagnetik siswa kelas XI TITL SMKN 5  
Padang semester 2 tahun ajaran 2012/2013. 

 

No Kelas  Rata-rata 
Kelas 

Jumlah 
Siswa 

Nilai KKM 
Nilai < 75 Nilai ≥75 

Jumlah % Jumlah % 
1. XI L 1 75,74 31 12 38,7 19 61,3 
2. XI L 2 76,36 30 9 30 21 70 

Jumlah 61 21 34,4 40 65,6 
Sumber :   Guru Mata Pelajaran Mengoperasikan Sistem Pengendali Elektromagnetik kelas XI TITL 

SMKN 5 Padang 
 

Data  tabel  1, memperlihatkan rata-rata kelas XI L 1 adalah 75.74 dan 

rata-rata kelas XI L 2 adalah 76.36. Jika dibandingkan dengan KKM yang 

ditetapkan untuk mata pelajaran ini yaitu 75, maka rata-rata kelas untuk kelas 

XI L 1 dan XI L 2  telah mencapai batas KKM yang telah ditentukan. Namun 

masih ada 34,4 % dari 61 siswa kelas XI TITL nilainya di bawah KKM.. 

Permasalahan ini menunjukkan bahwa daya dukung dan input (kemampuan 

siswa) yang bemasalah. 

Berdasarkan pengamatan dan observasi  yang dilakukan pada kelas XI 

Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL) di SMKN 5 Padang pada 

mata pelajaran Mengoperasikan Sistem Pengendali Elektromagnetik diduga 

permasalahannya yaitu kurangnya kreativitas siswa dalam proses 

pembelajaran, ini ditandai dengan adanya sebagian siswa hanya mengerjakan 

jobsheet yang diberikan oleh guru, dan  siswa tidak mau untuk bereksperimen  
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dan mengembangkan wawasannya untuk menemukan ide-ide baru dalam 

proses pembelajaran. 

Kreativitas adalah kemampuan untuk mengembangkan sesuatu atau 

membuat sesuatu yang berbeda dari yang lain. Menurut Mulyasa (2009 : 64) 

“Siswa adalah orang yang kreatif, menemukan sesuatu yang baik yang belum 

pernah ada maupun yang sebenarnya sudah ada”. Kurangnya kreativitas siswa 

dapat dilihat dari cara berfikir siswa, berkepribadian, dan keterampilannya 

dalam belajar. Ini dilihat disaat belajar teori maupun praktikum. Kreativitas 

siswa dari cara berfikir dilihat pada saat siswa berani menjawab pertanyaan 

yang diberikan gurunya dengan jawaban yang berbeda dengan temannya. Ini  

sejalan dengan pendapat Semiawan (2000) ciri-ciri kreativitas adalah siswa 

mau bertanya, dan mampu menjawab pertanyaan guru dengan jawaban yang 

berbeda, siswa mengikuti pembelajaran sampai akhir. Sedangkan pada saat 

observasi disekolah siswa cenderung diam, dan tidak berani memberikan 

jawaban. kepribadian siswa terlihat pada saat praktikum, siswa juga banyak 

keluar sebelum pelajaran berakhir. Rasa ingin tahu siswa sangat rendah, karena 

siswa sangat jarang bahkan tidak mau mengajukan pertanyaan mengenai materi 

yang disampaikan. 

Jika ditinjau dari berbagai faktor eksternal, salah satu yang sangat 

berperan dalam proses belajar yaitu sarana belajar. Setiap sekolah wajib untuk 

menyediakan segala sarana yang dibutuhkan siswa siswa dalam belajarnya, 

karena sarana belajar dapat membantu, memudahkan dalam memahami 

pelajaran. SMKN 5 Padang sudah berusaha dalam  menyediakan sarana 
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belajar sesuai yang dibutuhkan, yang tujuannya untuk memudahkan guru 

untuk menerangkan materi pada mata pelajaran mengoperasikan sistem 

pengendali elektromagnetik. Sarana-Sarana tersebut bila dimanfaatkan 

dengan optimal akan mengefesiensikan waktu pelajaran berlangsung. 

Sayangnya kecenderungan dalam pemanfaatan sarananya belum optimal, 

membuat proses pembelajaran menjadi kurang efektif karena hanya berpusat 

kepada guru, disamping itu siswa jadi sulit memahami pelajaran yang 

diberikan serta kurang dapat mengembangkan potensi dirinya karena 

kurangnya partisipasi siswa dalam memanfaatkan sarana belajar. 

Menurut Slameto (2010:67) “ Alat erat hubungannya dengan cara 

belajar siswa, karena alat pelajaran yang dipakai guru waktu mengajar dipakai 

pula oleh siswa untuk menerima bahan yang diajarkan itu”. Sarana prasarana 

yang lengkap dan tepat akan memperlancar penerimaan bahan pelajaran yang 

diberikan kepada siswa. Sarana prasarana merupakan seperangkat alat yang 

digunakan untuk menunjang suatu penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar. 

Inilah indikator lain yang memperlihatkan rendahnya hasil belajar siswa yaitu 

sarana prasarana.   

Berdasarkan Permen No.40 Tahun 2008 SMK, sarana prasarana yang 

ideal untuk labor TITL, sebagai berikut : 
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Tabel. 2 Jenis, Rasio, dan Deskripsi Standar Prasarana Ruang Praktik 
Program  Keahlian Teknik Pemanfaatan Tenaga Listrik 

 
No Jenis Rasio Deskripsi 

1 Laboratorium 
dasar teknik 
elektro 

4 m²/peserta didik Kapasitas untuk 16 

peserta didik.  

Luas minimum adalah 64 

m².  

 Lebar minimum adalah 8 

m 

2 Area kerja 
perawatan dan 
perbaikan 
peralatan 
listrik 

6 m²/peserta didik Kapasitas untuk 16 

peserta didik 

Luas minimum adalah 96 

m² 

Lebar minimum adalah 8 

m 

3 Ruang 
penyimpanan 
dan instruktur    

4m²/instruktur Luas minimum adalah 48 

m². 

Lebar minimum adalah 6 

m 
Sumber : Permen No.40 Tahun 2008 SMK 

Tabel. 3 Standar Sarana pada Laboratorium Dasar Teknik Elektro 

No Jenis Rasio Deskripsi 

1 Perabot 
 

1. Meja kerja 
2. Kursi 

meja/stool 
3. Lemari simpan 

alat dan bahan 

1 set/area Untuk minimum 4 
peserta didik pada 
pekerjaan penerapan 
konsep dasar kelistrikan 
dan pengukuran pada 
pemanfaat tenaga listrik 

2 Peralatan  
 

Peralatan untuk 
pekerjaan  
 

1 set/area Untuk minimum 4 peserta 
didik pada pekerjaan 
penerapan konsep dasar 
kelistrikan dan 
pengukuran pada 
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penerapan konsep 
dasar teknik 
elektro 

pemanfaat tenaga listrik 

3 Media Pendidikan 

Papan tulis 

1 set/area Untuk mendukung 
minimum 4 peserta didik 
pada pelaksanaan 
kegiatan belajar mengajar 
yang bersifat teoritis 

4 Perlengkapan lain 
 

1. Kotak kontak 
2. Tempat 

sampah 

 
 
Minimum 1 
buah/area 
 
Minimum 1 
buah/area 
 

Untuk mendukung 
operasionalisasi peralatan 
yang memerlukan daya 
listrik 

Sumber : Permen No.40 Tahun 2008 SMK 

 

Dilihat dari Tabel 2 dan 3, peralatan yang harus memenuhi sarana 

prasarana yang ideal di sekolah. Sedangkan di SMKN 5 Padang, masih ada 

beberapa sarana prasarana yang belum mencapai standar (lampiran hal. 173) 

yang dikeluarkan oleh Permen No.40 Tahun 2008 SMK. Optimalisasi 

penggunaan sarana prasarana akan sangat berperan pada proses belajar 

mengajar di laboratorium. Belum optimalnya penggunaan sarana prasarana 

laboratorium akan mempengaruhi kreativitas siswa dalam pembelajaran, dan 

akan berdampak pada hasil belajar siswa. Untuk itu penggunaan sarana 

prasarana labor dioptimalkan  menjadi 100% (utility sarana prasarana 100%) 

hingga sarana prasarana ideal terpenuhi. Jadi apabila optimalisasi pemakaian 

sarana prasarana laboratorium secara maksimal telah dilakukan maka akan 

dapat mendukung proses belajar dengan baik dan juga memberikan kesempatan 
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berkreasi yang optimal bagi siswa dalam mencapai hasil belajar yang 

diharapkan. 

 Rendahnya hasil belajar siswa yang terindikasi dari data dan dilihat 

dari faktor yang mempengaruhi hasil belajar, menunjukkan kecendrungan 

kreativitas siswa dalam belajar masih rendah dan belum optimalnya 

penggunaan sarana prasarana laboratorium. Untuk itu perlu adanya perhatian 

khusus dari Dinas Pendidikan maupun dari pihak sekolah itu sendiri. 

 

Berdasarkan informasi dan data yang didapat dari survey sementara, 

kreativitas belajar dan pemanfaatan sarana belajar berkontribusi terhadap hasil 

belajar siswa. Dari uraian tersebut, maka penelitian ini dilaksanakan dengan 

judul  “Kontribusi Kreativitas Siswa dan Sarana Belajar Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Kelas XI TITL pada Mata Pelajaran Mengoperasikan 

Sistem Pengendali Elektromagnetik di SMKN 5 Padang”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas, faktor yang mempengaruhi hasil  

belajar siswa pada mata diklat mengoperasikan sistem pengendali elektronik 

diidentifikasi sebagai berikut : 

1. Belum maksimalnya hasil belajar siswa di sekolah, dibuktikan dengan 

adanya beberapa orang siswa yang belum mencapai batas KKM sebanyak 

21 orang (34,4%) mendapatkan nilai dibawah batas KKM. 
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2. Kreativitas siswa masih rendah dalam mata pelajaran Mengoperasikan 

Sistem Pengendali Elektromagnetik. 

3. Pemanfaatan dalam penggunaan sarana belajar masih belum optimal 

penggunaannya, sehingga mengakibatkan hasil proses belajar mengajar 

belum maksimal. 

4. Perlu adanya optimalisasi penggunaan sarana belajar sebagai solusi 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

mengoperasikan sistem pengendali elektromagnetik siswa kelas XI TITL 

di SMKN 5 Padang. 

 

C. Batasan Masalah 

Untuk lebih terfokusnya penelitian ini, permasalahan dibatasi sebagai 

berikut : 

1. Kontribusi kreativitas siswa dan sarana belajar secara simultan (bersama-

sama) terhadap hasil belajar siswa kelas XI TITL pada mata pelajaran 

Mengoperasikan Sistem Pengendali Elektromagnetik di SMKN 5 Padang. 

2. Kontribusi kreativitas siswa terhadap hasil belajar siswa kelas XI TITL 

pada mata pelajaran Mengoperasikan Sistem Pengendali Elektromagnetik 

di SMKN 5 Padang. 

3. Kontribusi sarana belajar terhadap hasil belajar siswa kelas XI TITL pada 

mata pelajaran Mengoperasikan Sistem Pengendali Elektromagnetik di 

SMKN 5 Padang. 

 



 
 

10 

        

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, maka dapat dirumuskan masalah penelitian 

sebagai berikut : 

1. Seberapa besar kontribusi antara kreativitas siswa dan sarana belajar 

terhadap hasil belajar siswa kelas XI TITL pada mata pelajaran 

Mengoperasikan Sistem Pengendali Elektromagnetik di SMKN 5 

Padang? 

2. Seberapa besar kontribusi antara kreativitas siswa terhadap hasil belajar 

siswa kelas XI TITL pada mata pelajaran Mengoperasikan Sistem 

Pengendali Elektromagnetik di SMKN 5 Padang? 

3. Seberapa besar kontribusi antara sarana belajar terhadap hasil belajar 

siswa kelas XI TITL pada mata pelajaran Mengoperasikan Sistem 

Pengendali Elektromagnetik di SMKN 5 Padang ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang diteliti dengan informasi yang 

didapat, maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengungkapkan besarnya kontribusi pada kreativitas siswa dan 

sarana belajar secara simultan (bersama-sama) terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Mengoperasikan Sistem Pengendali 

Elektromagnetik kelas XI  TITL di SMKN 5 Padang. 

2. Untuk mengungkapkan besarnya kontribusi pada kreativitas siswa 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Mengoperasikan 
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Sistem Pengendali Elektromagnetik kelas XI  TITL di SMKN 5 

Padang. 

3. Untuk mengungkapkan besarnya kontribusi pada sarana belajar 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Mengoperasikan 

Sistem Pengendali Elektromagnetik kelas XI  TITL di SMKN 5 

Padang. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, maka hasil penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat sebagai : 

1. Dinas Pendidikan 

Dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam pengambilan kebijakan 

yang terkait dengan sekolah. 

2. Kepala Sekolah 

Melaksanakan kebijakan dari dinas pendidikan dan melakukan 

pengawasan terhadap guru dan sekolah yang dipimpinnya. 

3. Guru 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan dalam pelaksanaan 

pembelajaran disekolah sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.   

4. Siswa  

Penelitian ini diharapkan siswa lebih berminat, aktif, dan menyukai 

pelajaran Mengoperaikan Sistem Pengendali Elektromagnetik sehingga 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang tealah dilakukan, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kreativitas siswa dan sarana belajar secara bersama-sama memberikan 

kontribusi sebesar 35,75 % terhadap hasil belajar siswa kelas XI Pada mata 

diklat Mengoperasikan Sistem Pengendali Elektromagnetik di SMK 

Negeri 5 Padang. Hal ini berarti bahwa Kreativitas siswa dan sarana 

belajar mempengaruhi hasil belajar, semakin tinggi Kreativitas siswa 

dalam proses belajar mengajar dan semakin baik sarana belajar, maka hasil 

belajar akan semakin baik pula. 

2. Kreativitas siswa memberikan kontribusi sebesar 13,54 % terhadap hasil 

belajar siswa kelas XI Pada mata diklat Mengoperasikan Sistem 

Pengendali Elektromagnetik di SMK Negeri 5 Padang. Hal ini berarti 

bahwa Kreativitas siswa dalam pendidikan ikut mempengaruhi hasil 

belajar yang mereka peroleh. 

3. Sarana belajar memberikan kontribusi sebesar 18,14 % terhadap hasil 

belajar siswa kelas XI Pada mata diklat Mengoperasikan Sistem 

Pengendali Elektromagnetik di SMK Negeri 5 Padang. Hal ini berarti 

sarana belajar siswa ikut mempengaruhi hasil belajar yang mereka peroleh. 
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B. Saran 

  Berdasarkan temuan-temuan dalam penelitian yang telah dikemukakan  

pada BAB IV, diperoleh variabel kreativitas siswa (X1) dan sarana belajar 

(X2) memiliki Tingkat Capaian Responden (TCR) antara cukup dan kuat. 

Kedua variabel penelitian ini memberi kontribusi yang signifikan terhadap 

variabel hasil belajar (Y). Namun pada masing-masing indikator penelitian 

(kreativitas siswa dan sarana belajar) terdapat sub indikator yang perlu 

disarankan untuk ditingkatkan guna meningkatkan hasil belajar siswa di 

SMKN 5 Padang. Untuk itu penulis menyarankan kepada Dinas Pendidikan, 

Kepala Sekolah, Guru dan Siswa: 

1.   Kreativitas Siswa (X1) 

Secara keseluruhan variabel kreativitas siswa (X1) pada tabel 20 

memiliki nilai rerata distribusi frekuensi sebesar 3,85 dengan TCR 

77,16% (cukup). Dari 10 sub indikator, 36 prediktor dan 36 item 

pernyataan kuisioner, terdapat nilai skor rata-rata terendah adalah 

mengajukan pertanyaan dikelas, yaitu sebesar 3,5 dengan TCR 70% . 

Data ini menunjukkan bahwa guru mata diklat Mengoperasikan Sistem 

Pengendali Elektromagnetik di SMK Negeri 5 Padang dalam kategori 

cukup. Namun, akan lebih baik lagi apabila guru mata diklat 

Mengoperasikan Sistem Pengendali Elektromagnetik di SMK Negeri 5 

Padang mampu melakukan remedial secara terjadwal dan tidak 

mengganggu jam pelajaran lain serta dapat meningkatkan kreativitasnya 

dalam mengajar yang disertai dengan dukungan pihak terkait, seperti; 
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dinas pendidikan, kepala sekolah dan siswa agar Kreativitas Siswa (X1) 

pada mata diklat Mengoperasikan Sistem Pengendali Elektromagnetik di 

SMK Negeri 5 Padang akan lebih meningkat dari sebelumnya. 

2.  Sarana Belajar (X2) 

Secara keseluruhan variabel Sarana Belajar (X2) pada tabel 21 

memiliki nilai rerata distribusi frekuensi sebesar 3,89 dengan TCR 

77,86% (cukup). Dari 2 sub indikator, 30 prediktor dan 30 item 

pernyataan kuisioner, terdapat nilai skor rata-rata terendah adalah 

mengenai media ajar (Multimedia) yang digunakan oleh guru dalam 

kegiatan pembelajaran, yaitu sebesar 3,55 dengan TCR 71,05% . Data ini 

menunjukkan Sarana Belajar (X2) siswa SMKN 5 Padang dalam kategori 

Cukup. Namun, akan lebih baik bila guru mata diklat Mengoperasikan 

Sistem Pengendali Elektromagnetik di SMK Negeri 5 Padang mampu 

meningkatkan Sarana Belajar (X2) dengan lebih bervariasi lagi dalam 

menggunakan multimedia, agar siswa lebih berminat dalam proses belajar 

mengajar yang disertai juga dengan dukungan pihak terkait; Dinas 

Pendidikan dan Kepala Sekolah agar Sarana Belajar (X2) di SMKN 5 

Padang akan lebih meningkat dari sebelumnya. 

3.   Variabel Hasil Belajar (Y) 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa kontribusi Kreativitas 

Siswa (X1) dan Sarana Belajar (X2) secara bersama-sama terhadap Hasil 

Belajar (Y) sebesar 35,75%. Angka ini memberikan indikasi bahwa masih 

terdapat 64,25% membutuhkan perhatian seluruh pihak SMKN 5 Padang 
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untuk lebih fokus terhadap seluruh kegiatan pendidikan. Bila terdapat hal-

hal yang berhubungan dengan variabel Kreativitas Siswa dan Sarana 

Belajar yang dapat menurunkan hasil belajar, perlu untuk ditingkatkan 

dan ditanggapi secara cepat, sehingga Kreativitas Siswa dan Sarana 

Belajar akan tetap mendukung peningkatan hasil belajar siswa SMKN 5 

Padang dapat dilakukan dengan mengoptimalkan Sarana Belajar serta 

meningkatkan kreativitas pada siswa. 
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